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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan sistem activity 

based costing sebagai alat bantu manajemen untuk menghitung kos produksi 

tiap produk pada PT. Jaya Sakti Tekstil, maka didapatkan beberapa kesimpulan: 

• Berdasarkan hasil perhitungan sistem kos tradisional, kos per unit tiap 

produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. Serbet Bermotif Indi = Rp. 7.506,86 

2. Sebet Bermotif Sogo = Rp. 7.433,79 

3. Kain Sarung = Rp. 17.050.79 

• Berdasarkan hasil perhitungan sistem activity based costing, kos per 

unit tiap produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. Serbet Bermotif Indi = Rp. 11.261,93 

2. Sebet Bermotif Sogo = Rp. 7.552,32 

3. Kain Sarung = Rp. 16.875,40 

• Selisih perhitungan antara sistem kos tradisional dengan sistem activity 

based costing adalah sebagai berikut: 

1. Serbet Bermotif Indi = (Rp. 3.755,07) / (50,02%) → Undercost 

2. Sebet Bermotif Sogo = (Rp. 108,53) / (1,45%) → Undercost 

3. Kain Sarung = Rp. 175,39 / 1,02% → Overcost 
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Dari perhitungan di atas, sistem perhitungan kos produksi yang lebih akurat 

adalah sistem activity based costing, karena dapat memberikan keuntungan 

yang paling besar dan juga perhitungan kos produksi yang lebih akurat bagi 

perusahaan, sehingga diharapkan dapat membantu manajemen dalam 

mengambil keputusan jangka panjang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis menyarankan hal-hal 

di bawah ini dengan harapan agar dapat menjadi masukan yang berharga bagi. 

PT. Jaya Sakti Tekstil. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan menggunakan sistem activity based costing 

daripada sistem kos tradisional karena berdasarkan perhitungan yang 

penulis lakukan diperoleh hasil bahwa sistem activity based costing 

lebih akurat perhitungannya bagi perusahaan. 

2. Sebaiknya pihak manajemen PT. Jaya Sakti Tekstil menggunakan 

sistem activity based costing di dalam pengambilan keputusan karena 

memberikan manfaat bagi perusahaan untuk peningkatan keakuratan 

dalam menentukan kos produksi perusahaan, membantu dalam 

pembuatan keputusan jangka panjang perusahaan, dan meningkatkan 

kemampuan dalam pengelolaan aktivitas–aktivitas perusahaan. Penulis 

menyarankan sistem yang sebaiknya digunakan oleh PT. Jaya Sakti 

Tekstil adalah sistem activity based costing karena cara pembebanan 

kos overhead pada sistem activity based costing yang dilakukan 
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berdasarkan konsumsi aktivitas masing-masing jenis produk. Jadi 

semakin banyak suatu produk yang mengkonsumsi aktivitas, maka 

semakin besar kos yang dialokasikan ke produk tersebut.  

3. Setelah sistem activity based costing dijalankan, perusahaan 

hendaknya selalu mengevaluasi kembali secara berkesinambungan. 

Hal ini penting karena setiap penyimpangan atau kesalahan yang 

terjadi dapat segera ditangani sehingga perusahaan terhindar dari 

resiko yang lebih besar. 


